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ABSTRACT 

 

This study aims to determine how much the effect of production, land area, international pepper 

price, US dollar exchange rate on the volume of Indonesian pepper exports in the short term and long 

term. This study uses secondary data in the form of time series, from 1980 to 2020 (41 years). The 

analysis method used in this study is Autoregressive Distributed Lag (ARDL) method using E-views 

10 application. The results showed that in the short term production had a positive and insignificant 

effect on the volume of Indonesian pepper exports, in the long term production had a positive and 

significant effect on the volume of Indonesian pepper exports, in the short term and long term land 

area both had a positive and insignificant effect on the volume of Indonesian pepper exports, in the 

short term international pepper prices had a positive and insignificant effect on the volume of 

Indonesian pepper exports, in the long term international pepper price has a negative and significant 

effect on the volume of Indonesian pepper exports, in the short term the exchange rate has a positive 

and significant effect and in the long term the exchange rate has a positive and significant effect. 
 

Keywords: Production, Land Area, International Pepper Price, US Dollar Exchange Rate, and Indonesian      

                   Pepper Export  

 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh produksi, luas lahan, harga lada 

internasional, kurs dollar Amerika terhadap volume ekspor lada Indonesia dalam jangka pendek dan 

jangka panjang. Penelitian ini mengunakan data sekunder yang berupa time series yaitu tahun 1980 

sampai 2020 (41tahun). Ada pun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan 

metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL) dengan bantuan aplikasi E-views 10. Hasil penelitian 

menunjukan pada jangka pendek produksi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhdap volume 

ekspor lada Indonesia pada jangka panjang produsi berpengaruh positif dan signikan terhadap volume 

ekspor lada Indonesia, pada jangka pendek dan jangka panjang luas lahan sama-sama  berpengaruh 

positif dan tidak signifan terhadap volume ekspor lada Indonesia, pada jangka pendek harga lada 

internasional berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap volume ekspor lada Indonesia pada 

jangka panjang harga lada internasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume ekspor 

lada Indonesia, pada jangka pendek kurs berpengaruh positif dan signifikan dan pada jangka panjang 

kurs berpengeruh positif dan signifikan. 

 

Kata Kunci: Produksi, Luas Lahan, Harga Lada Internasional, Kurs Dolar Amerika, dan Volume  
                      Ekspor Lada Indonesia 
 
 
 

PENDAHULAN 

Negara agraris maju dengan banyak sumber daya alam merupakan keunggulan 

Indonesia. Industri pertanian terus menjadi penyumbang utama ekspor Indonesia yang saat 

ini meliputi lada antara lain tanaman rempah, kelapa sawit, karet, dan produk pertanian 
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lainnya (Mahdani, 2018). Salah satu ekspor unggulan dari sektor non migas Indonesia 

adalah lada (Piper nigrum L) (Ridha et al., 2019). Karena posisinya yang unggul 

dibandingkan dengan rempah-rempah lain di Indonesia, baik dari segi produksi maupun 

ekspor, lada Indonesia juga disebut sebagai “raja rempah” (Inayah et al., 2016). Indonesia 

merupakan pengekspor lada terbesar kedua setelah Vietnam, menurut FAO (Organisasi 

Pangan dan Pertanian) (Ayu, Ida Diah Fitri, 2018). Indonesia mengekspor lada dalam 

jumlah yang cukup besar, Volume ekspor dipengaruhi oleh beberapa variabel kurs mata 

uang, kuota ekspor-impor, rezim tarif, dan penetapan harga internasional non tarif, serta 

inisiatif untuk mendorong ekspor nonmigas. Suatu produk harus memiliki kapasitas untuk 

bersaing di pasar internasional ketika diproduksi untuk ekspor. Data jumlah Produksi lada 

indonesia menurut direktoral jenderal perkebunan indonesia cukup tinggi sebagaimana 

yang tergambar pada pada gambar berikut: 

 
Tabel 1 

 Jumlah Produksi, Luas Lahan, Harga Internasional, Kurs Dollar dan Volume Ekspor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Kementrian Pertaniaan, FAO, OECD 

 

 Dari Tabel 1, pada tahun 2015 jumlah produksi lada 81.501 ton, lalu meningkat pada 

tahun 2016 berjumlah 86.334 ton, selanjutnya tahun 2017 volume ekspor mengalami 

peningkatan yaitu 87.991 ton, selanjutnya pada tahun 2018 kembali meningkat namun tahun 

2019 sampai 2020 produksi lada indonesia terus mengalami penurunan. 

Dilihat dari Tabel 1 jumlah produksi lada Tahun 2017 mengalami peningkatan di 

Indonesia dari tahun sebelumnya., sedangkan volume ekspor lada indonesia pada tahun 2017 

menurun dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis 

lanjutan. (Mejaya et al., 2016) yang menyatakan bahwa pasokan ekspor komoditas 

dipengaruhi secara positif oleh produksi yang lebih besar, artinya jika jumlah produksi 

mengalami peningkatan maka ekspor juga mengalami peningkatan. Selain produksi luas 

lahan berpengaruh terhadap peningkatan juaga penurunan volume ekspor (Ayu, Ida Diah 

Fitri, 2018). Karakteristik dan lingkungan lokasi tanah menentukan pengaruhnya. Luas 

bidang tanah pertanian sangat menentukan untuk melakukan proses produksi. Metode 

produksi akan dimodifikasi sesuai dengan ukuran lahan. Sehubungan dengan keadaan seputar 

penggunaan sebidang tanah tertentu untuk ekspor lada (Kusrini & Novandalina, 2018). 

Dapat diliat dari Tabel 1 perkembangan luas lahan lada beberapa tahun terakhir 

berfluktuasi. Pada tahun 2015 luas lahan lada 167.59 Ha selanjutnya tahun 2016 luas lahan 

lada meningkat menjadi 181.390 Ha, selanjutnya pada tahun 2017 luas lahan mengalami 

peningkatan yaitu 186.297 Ha, selanjutnya luas lahan lada dari 2018 terus mengalami 

peningkatan sampai tahun 2020.  

Jika dilihat dari Tabel 1 luas lahan lada tahun 2017 mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya sedangkan volume ekspor lada di tahun 2017 mengalami penurunan 

dibandingkann dengan tahun sebelumnya. Ini berbeda dengan teori yang.dikemukakan oleh 

Tahun 

Produksi 

Lada 

(Ton ) 

Luas 

Lahan 

Lada 

(Ton) 

Haga 

Internasioanal 

Lada 

(US$/ Ton) 

Kurs 

Dollar 

(Rp/US$) 

Volume 

Ekspor 

Lada 

(Ton) 

2015 81.501 167.59 6.586 13,389 58.075 

2016 86.334 181.39 6.783 13,308 53.1 

2017 87.991 186.297 5.971 13,381 42.691 

2018 88.235 187.291 6.206 14,237 47.616 

2019 87.619 189.703 6.257 14,148 51.771 

2020 86.083 191.635 6.325 14,582 58.378 
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(Galih, Ambar Puspa dan Setiawina, 2011). Ia mengeklaim bahwa luas lahan mempengaruhi 

volume ekspor secara menguntungkan, yaitu semakin besar ruang areal perkebunan sedang 

ditanami maka bahkan lebih besar kemungkinan terciptanya kuantitas hasil, dan volume 

ekspor akan meningkat jika manufaktur juga demikian. Volume dan harga ekspor lada 

Indonesia akan dipengaruhi oleh harga global ini, yang akan berdampak langsung atau tidak 

langsung pada seberapa kompetitif harganya di pasar global (Wulansari et al., 2016). 

Dilihat dari Tabel 1 bahwa harga lada internasional berfluktuasif harga lada dimana  

tahun 2015 harga lada bernilai 6,586 dollar /ton, selanjutnya pada tahun 2016 harga lada 

meningkat sehingga bernilai 6.783 dollar / ton selanjutnya mengalami penurunan di tahun 

2017 bernilai 5.971 dollar / ton senjutnya terus mengalai peningkatan hingga tahun 2020. 

Dapat dilihat dari Tabel 1 harga internasioal tidak memiliki hubungan dimana tahun 2016 

harga lada internasional mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sedangkan  tahun 

2016 volume ekspor lada turun dari pada tahun sebelumnya, ini tidak sama dengan hasil 

penelitian (Yulianto & Mawardi, 2016) yang mengklaim bahwa perbedaan harga global 

berdampak secara simultan dan berpengaruh yang berarti jika harga internasional meningkat 

maka volume ekspor barang juga mangalami peningkatan Selain produksi ,luas lahan, nilai 

tukar adalah elemen lain yang mempengaruhi ekspor (Arifin et al., 2014).  

Nilai tukar mata uang asing dari satu negara dinyatakan atau diukur dengan uang dari 

negara lain yang berpotensi nilai tukar mata uang merupakan faktor yang mempengaruhi 

ekspor karena nilai tukar memungkinkan perbandingan harga barang dan jasa yang 

diproduksi antar negara, mereka merupakan faktor kunci dalam hubungan perdagangan 

internasional. Saat Mereka menggunakan uang negara lain daripada uang mereka sendiri saat 

melakukan perdagangan internasional(Putra & Yasa, 2016). Kemampuan mengendalikan 

nilai tukar dolar berdampak besar pada ekspor. Ekspor Indonesia akan dipengaruhi oleh naik 

turunnya nilai tukar suatu negara, sehingga pengelolaannya menjadi sangat penting. Kenaikan 

nilai tukar dolar AS sebenarnya telah meningkatkan ekspor Indonesia karena biaya barang 

ekspornya telah turun di luar negeri dan permintaan akan barang tersebut kini meningkat.  

Dilihat pada Tabel 1 bahwa kurs dollar meningkatan yang fluktuasi dimana nilai tukar 

rupiah AS terhadap dolar pada tahun 2015 bernilai Rp 13,389 kemudian menurun pada tahun 

2016 bernilai Rp 13.389 dollar dan di tahun 2017 meningkat tidak begitu besar yaitu Rp 

13,308 Sejak 2017 hingga 2019, nilai rupiah anjlok dan di tahun 2020 mengalami 

peningkatan. Jika dilihat dari Tabel 1 menunjukkan nilai tukar rupiah terhadap dolar tahun 

2017 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sedangkan jumlah volume ekspor lada 

di tahun 2017 mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Itu tidak cocok 

di kemukan (sukirno,2008) Ini memprediksi bahwa ketika nilai dolar naik, volume ekspor 

akan mengikuti. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah jumlah produksi, luas lahan, harga internasional, kurs 

dollar dan volume ekspor Penulis menggunakan jumlah produksi, luas lahan, harga 

internasional, kurs dollar sebagai variabel bebas, sedangkan yang menjadi variabel terikat 

dari penelitian ini adalah volume ekspor di Indonesia  

 

Jenis Dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, penelitian ini menggunakan data 

time series (deret waktu). yang bersumber dari Badan Pusat Statistik  

 

Devinisi Operasional 

Volume Ekspor  
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Volume ekspor adalah jumlah komoditas atau jasa yang dikirim dari satu negara ke 

negara lain (Gilarso T). Berbeda dengan Griffin & Pustay (2015), yang mendefinisikan 

ekspor sebagai penjualan barang yang diproduksi di dalam negeri untuk digunakan atau dijual 

kembali di luar wilayah Republik Indonesia (Griffin & Pustay 2015: 37), Hamdani (2012) 

mendefinisikan ekspor sebagai penjualan barang yang diproduksi di dalam negeri untuk 

digunakan atau dijual kembali. (Zakariya et al., 2016) 

Produksi 

Menurut (Damayanti,2013) Produksi adalah tindakan yang dilakukan untuk 

meningkatkan biaya suatu produk atau jasa menggunakan input dari proses produksi. 

Sedangkan berdasarkan (Duwila, 2015) Produksi mencakup semua usaha yang berusaha 

untuk meningkatkan atau menambah nilai suatu barang, serta semua usaha yang berusaha 

untuk memuaskan orang lain melalui perdagangan, oleh karena itu termasuk semua usaha dan 

kemampuan manusia untuk memberikan nilai dalam memuaskan keinginan manusia. 

Lahan  

Menurut (Mandang et al., 2020), lahan pertanian adalah luas lahan yang diusahakan 

petani dan diukur dalam satuan hektar (ha); Meskipun demikian, Habib (2013) 

mendefinisikan lahan pertanian sebagai lahan yang telah disiapkan untuk ditanami. 

Akibatnya, luas lahan dapat didefinisikan sebagai luas lahan yang digunakan dan 

dimanfaatkan petani untuk hasil pertanian. 

Harga Internasional  

Jumlah uang atau kesepakatan yang dicapai dalam skala global yang berlaku untuk 

perdagangan internasional dikenal sebagai harga internasional (Yulianto & Mawardi, 2016). 

 

Metode Analisa Data 

Dalam penelitin ini mengunakan metode analisis model dinamis yaitu ARDL 

(Autoregressive Distributed Lag) pengolahan data dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan program Eviews10 dan Microsoft Excel tujuan penggunaan model ARDL 

untuk mengetahui pengaruh jumlah produksi, luas lahan, harga internasional.  

Model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) merepresentasikan interaksi antara variabel 

X dan Y sepanjang waktu, termasuk dampak dari nilai masa lalu variabel Y terhadap nilai Y 

saat ini. (Fadhilah Nu,2017). Dalam penelitian ini, model Autoregressive Distributed Lag 

(ARDL) digunakan. Gambaran umum model ARDL disediakan di bawah ini: 

 

       ∑       

 

   

 ∑  

 

   

                       

Dimana : 

  ,   = Koefisien jangka pendek 

  ,   = Koefisien ARDL jangka panjang 

   = Disturbance error ( white noise) 

 

Seperti yang telah ditunjukkan, ARDL memiliki keunggulan karena mampu 

mengidentifikasi dinamika jangka panjang dan jangka pendek. Persamaan hubungan jangka 

pendek pada model ARDL umum terdapat pada persamaan (1). (Zeretta 2019). 

 

∑       

 

   

 ∑  

 

   

      

 

Adapun hubungan jangka panjang ditunjukan oleh  
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Metodologi Autoregressive Distributed Lag (ARDL) adalah teknik estimasi yang 

digunakan. Model ARDL dipilih karena kadang-kadang dimungkinkan untuk mengamati efek 

Y dan X serta dampak variabel Y sebelumnya pada Y saat ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Stasioneritas 

 
 Sumber: Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

 

Pada penilitian yang menggunakan model dinamis uji stasioner sangat penting guna 

menghindari terjadinya regresi lancung (sporius regression) dalam mengistimasi sebuah 

model. Tabel 4.1 uji unit root test Augmented Dickey Fuller dapat di simpulkan bahwa 

variabel dalam penelitian yang dilakukan stasioner pada tingkat yang sama baik pada variabel 

volume ekpor, produksi, harga lada internasional, kurs dollar yaitu pada tingkat level kecuali 

pada variabel luas lahan pada tingkat perbedaan pertama, stasioner dimana nilai probabilitas  

kecil dibandingkan tingkat kepercayaan 0.05 ( prob < 0.05). 

 
Uji Normalitas  

 

 

Berdasarkan Gambar 4.6, uji normalitas mengunakan metode jerque-Bera. Dan hasil 

pengujiannya menghasilkan probabilitas > 0.05 yaitu 0.837500 > 0.05. Model regresi 

memenuhi asumsi normalitas, menurut temuan pengujian. 
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Uji Autokorelasi 

 

 
 

Pada Gambar 4.7 diatas menunjukan nilai DW 1.604 lebih besar dari DL 1,236 dan lebih 

kecil dari DU 1,725 maka dapat diartikan tidak adanya kesimpulan dalam model ini. 

 

Uji Hiteroskedastisitas 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat obserfasi R squered  dibanding dengan chisquare 

tabel df (20) dengan obr-R
2
 18.69 < 31.4104, dilihat dari hasil uji dapat disimpulkan bahwa 

terbebas dari heteroskedastisitas. 
 

Uji Multikolinearitas  
 

 
 

Pada Tabel 4.4 di atas diketahui dalam penelitian ini dilihat dari nilai produksi, luas 

lahan, harga lada internasional, kurs dollar terhadap volume ekspor terbebas dari 

multikoliniearitas karena nilai correlation produksi, luas lahan, harga lada internasioanal dan 
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kurs dollar kurang dari 0,80, jelas bahwa multikolinearitas dalam penyelidikan ini tidak 

terpengaruh. 

 

Kointegritas Bound Test 

 
 

Hasil uji kointegritas berdasarkan teknik Bound Test ditunjukkan pada Tabel 4.5 di atas, 

menunjukkan nilai F-statistik sebesar 5,749726, lebih tinggi dari nilai terikat I0. F-statistic > 

I0 Bound dianggap positif pada tingkat kepercayaan 10%, 5%, 2,5%, atau 1%. Oleh karena 

itu, model yang diuji memiliki kointegrasi variabel, sehingga menghasilkan keseimbangan 

antara jangka pendek dan jangka panjang. 

 

Uji Lag Optimum 

 
 

Kriteria model Akaike Info Criterion (AIC) (HQC), Kriteria Schwarz (SC), dan Kriteria 

Hannan-Quinn semuanya didasarkan pada Tabel 4.6. Lag yang dipilih adalah nol (lag). 

 

Estimasi Jangka Pendk 
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Berdasarkan uji yang telah dilakukan terlihat bahwa nilai CointEq(- 1) / Ect (-1) sebesar -

1.628 dan signifikan pada level 1 % artinya terjadi kointegrasi jangka pendek dan jangka 

panjang. Dalam model ini nilai CointEq (-1) sebesar – 1.628 yang artinya jika terjadi 

guncangan atau shook maupun terjadi perubahan maka akan diseimbangkan atau akan terjadi 

keseimbangan pada waktu 19,5 bulan baru akan kembali stabil.  

Variabel produksi berpengaruh positif dan dapat diabaikan dengan nilai koefisien 0,024, 

volume ekspor. Artinya, penyesuaian produksi segera diikuti dengan penyesuaian volume 

ekspor secara keseluruhan pada tahun berikutnya. 

Variebel luas lahan memiliki nilai koefisien sebesar 0.031, Faktor produksi berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap volume ekspor. Artinya perubahan pada luas langsung di 

respon dengan perubahan jumlah volume ekspor. Artinya perubahan pada luas lahan 

langsung di respor pada perubahan jumlah volume ekpor pada tahun berikutnya. 

Variabel harga lada internasional memiliki nilai koefisien sebesar 0.092, Volume ekspor 

dipengaruhi secara positif dan tidak signifikan oleh harga lada dunia.. Artinya perubahan 

pada harga internasioanal langsung di respon pada perubahan jumlah volume ekspor pada 

tahun berikutnya.  

Variabel kurs dollar memiliki nilai koefisien sebesar 0.042, kurs dollar dampak yang 

cukup besar dan menguntungkan pada volume ekspor. Artinya perubahan pada kurs dollar 

langsung di respon pada perubahan jumlah volume ekspor pada tahun berikutnya. 

 

Estimasi Jangka Panjang 

 
 

Formula di bawah ini dibuat berdasarkan hasil pengujian jangka panjang dengan model 

ARDL pada Tabel 4.8 di atas.: 

 

                                                    

 

Adapun interpetasi persamaan adalah pada nilai konstan atau tetap sebesar 18.102 artinya 

apabila produksi, luas lahan, harga lada internasional dan kurs dollar bernilai konstan atau 

tetap dalam jangka panjang, maka volume ekspor lada juga akan konstan atau tetap sebesar 

18.102  dan hasil ini signifikan. 

Pada variabel produksi nilai koefisien sebesar 0.320 artinya apabila produksi meningkat 

sebesar 1 % dalam jangka panjang, kemudian terjadi kenaikan volume ekspor sebesar 

0,320%. dengan asumsi variabel luas lahan, harga lada internasional dan kurs dollar bernilai 

konstan. Menurut temuan pengujian, volume ekspor meningkat seiring dengan output. 

Volume ekspor jangka panjang dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel 

produksi. 



 

 

 
 

Jurnal Aplikasi Ilmu Ekonomi 

 
JAIE 

JA 

34 

Pada variabel luas lahan nilai koefisien sebesar 0,044 yang berarti jika luas lahan naik 

1% dalam jangka panjang , maka volume ekspor akan naik sebesar 0,044%, dengan asumsi 

variabel produksi, harga lada secara global, dan kurs dollar tetap konstan. Temuan dari 

pengujian ini menunjukkan bahwa dengan bertambahnya luas lahan, volume ekspor juga 

meningkat luas area berdampak positif dan  tidak berpebgaruh terhadap volume ekspor lada 

Indonesia. 

Pada variabel harga internasional nilai koefisien sebesar 377% jika harga lada 

internasional meningkat sebesar 1% dalam jangka panjang. Hal ini dikarenakan variabel 

harga lada internasional memiliki nilai koefisien sebesar -1,377. Menurut temuan Harga lada 

internasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume ekspor lada Indonesia. 

Pada variabel nilai tukar dolar nilai koefisien sebesar 0,037 yang berarti jika nilai tukar 

dolar terhadap rupiah meningkat sebesar 1% dalam jangka panjang, maka volume ekspor 

akan meningkat sebesar 0,037%. Temuan Kurs dollar berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap volume eskpor lada Indonesia. 

 

Uji Stabilitas Model  

 

 
 

Berdasarkan Gambar hasil pengujian CUSUM pada level 5% Plot kuantitas WR yang 

tidak melewati garis batas stabilitas model dapat dijelaskan. Uji cusum stabil  

 
 

Berdasarkan gambar hasil pengujian CUSUM Q pada level 5% Dapat dijelaskan bahwa 

plot besaran Sr membentuk garis linier ketika taraf signifikan 5% dan sebaliknya berada di 



 

 

 
 

Jurnal Aplikasi Ilmu Ekonomi 

 
JAIE 

JA 

35 

bawah garis batas. Koefisien regresi stabil, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji stabilitas 

dua model yang dibahas di atas. 

 

SIMPULAN  

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui dampak jangka pendek dan jangka panjang 

parameter produksi, luas lahan, harga lada di luar negeri, dan nilai tukar dolar terhadap 

ekspor lada Indonesia. Kesimpulan berikut dapat diambil dari studi yang menggunakan 

pendekatan ARDL (Autoregressive Distributed Lag)  : 

Dalam jangka pendek : 

1. Produksi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap volume ekspor lada 

Indonesia. 

2. Luas lahan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap volume ekspor lada 

Indonesia. 

3. Harga lada internasional berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap volume 

ekspor lada Indonesia. 

4. Kurs dollar berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap volume eskpor lada 

Indonesia. 

Dalam jangka panjang  

1. Produksi berdampak positif dan cukup besar terhadap volume ekspor lada Indonesia. 

2. Luas area berdampak positif dan  tidak berpebgaruh terhadap volume ekspor lada 

Indonesia. 

3. Harga lada internasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume ekspor 

lada Indonesia. 

4. Kurs dollar berpenaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor lada Indonesia. 
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